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Lampiran 9 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

 

Bapak/Ibu Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kauko Kecamatan 

Kota Gunungsitoli yang saya hormati, Saya yang bertanda tangan di bawah 

ini: 

 

Nama : Putri Yamanadani Lase  

NIM  : P07520322031 

Alamat : Dusun III Desa Olora 

 

 

Saya yang akan melakukan penelitian yang berjudul ‘‘Penerapan 

Perawatan Luka Dengan Teknik Modern Dressing Pada Luka Diabetes 

Mellitus Tipe 2 Terhadap Penyembuhan Luka Di Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli Utara’’. Dengan segala kerendahan 

hati, peneliti memohon dengan hormat kepada bapak/ibu untuk 

ketersediaanya meluangkan waktu untuk menjadi responden saya 

dengan menjawab pertanyaan yang saya sediakan sesuai dengan 

kemampuan responden dan tanpa paksaan 

           Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan 

partisipasi bapak/ibu dalam kelancaran penelitian ini saya ucapkan 

terima kasih 

 

 

Gunungsitoli, 19 Mei 2025  

                                                             Peneliti, 

 

 

 

 

  

Putri Yamandani Lase    

                                                                                               NIM:P07520322031 
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Lampiran 10 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama            : Kurniawati ziliwu 

Alamat          : Desa Teluk Belukar Kec. Gunungsitoli utara 

Pekerjaan       : Petani 

 

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden dalam 

penelitian yang berjudul ‘‘Penerapan Perawatan Luka Dengan Teknik 

Modern Dressing Pada Luka Diabetes Mellitus Tipe 2 Terhadap 

Penyembuhan Luka Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kecamatan 

Gunungsitoli Utara’’. 

Demikian surat pernyataan persetujuan ini saya sampaikan dengan 

sadar tanpa ada unsur paksaan dari pihak lain. 
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PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama            : Meniati Harefa 

Alamat          : Desa Hilinangea Kec. Gunungsitoli utara 

Pekerjaan       : Menjahit 

 

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden dalam 

penelitian yang berjudul ‘‘Penerapan Perawatan Luka Dengan Teknik 

Modern Dressing Pada Luka Diabetes Mellitus Tipe 2 Terhadap 

Penyembuhan Luka Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kecamatan 

Gunungsitoli Utara’’. 

Demikian surat pernyataan persetujuan ini saya sampaikan dengan 

sadar tanpa ada unsur paksaan dari pihak lain. 
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Lampiran 11 

Lembar Pengkajian Luka 

Bates-Jensen Wound Assessment Tools (BWAT) 

 

Item Pengkajian Skor 

Ny. 
K 

 Ny. 
M 

Ukuran 1= Panjang X Lebar < 4Cm
2
 

2= Panjang X Lebar 4 sd < 

16Cm
2
 3= Panjang X Lebar 

16,1 < 36 Cm
2
 4= Panjang X 

Lebar 

2 2 

Kedalaman 1= tidak ada eritema pada kulit yang utuh 

2= hilangnya sebagian kulit termasuk epidermis dan 

atau dermis 

3= hilangnya seluruh bagian kulit terjadi kerusakan 

atau nekrosis pada subkutan; dapat menembus 

kedalam tapi tidak melampaui fasia; dan atau 

campuran sebagain dan seluruh kulit hilang dan atau 

lapisan jaringan tidak dapat dibedakan dengan 

jaringan granulasi. 

4= dikaburkan dengan nekrosis 

5= kehilangan seluruh kulit dengan kerusakan yang 

luas, jaringan nekrosis atau otot yang rusak, tulang atau 

struktur 
penyokong 

2 2 

Tepi Luka 1= tidak dapat dibedakan, bercampur, tidak 

dapat dilihat dengan jelas 

2= dapat dibedakan, batas luka dapat dilihat dengan 

jelas, berdekatan dengan dasar luka 

3= dapat dibedakan dengan jelas, tidak berdekatan 

dengan batas luka, bergelombang kebawah, menebal 
5= dapat dibedakan dengan jelas, fibrotic, berskar atau 
hyperkeratosis 

2 2 

Terowongan 
(GOA) 

1= tidak ada terowongan 
2= terowongan <2cm dimana saja 

3= terowongan 2-4 seluas <50% area luka 

4= terowongan 2-4 seluas >50% area 
luka 5= terowongan >4cm dimana 
saja 

2 1 

Tipe jaringan 

nekrosis 

1= tidak ada 
2= putih abu-abu jaringan mati atau slough yang 

lengket (mudah dihilangkan) 

3= slough mudah dihilangkan 
4= lengket lembut dan ada jaringan parut palsu 
berwarna hitam (black eschar) 

5= lengket berbatas tegas, keras dan ada black eschar 

3 2 
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Jumlah 

Jaringan 

Nekrosis 

1= tidak tampak 
2= <25% dari dasar luka 
3= 25-50% dari dasar luka 
4= >50% hingga 75% dari dasar luka 

5= 75% hingga 100% dari dasar luka 

2 2 

Tipe 

Eksudat 

1= tidak tampak 
2= bloody (berdarah) 
3= serosanguineous (berdarah dengan plasma 
darah) 4= serous= (bening) 

5= purulent (pus/nanah) 

5 5 

Jumlah 

Eksudat 

1= kering 
2= basah/lembab 
3= sedikit 
4= sedang 
5= banyak 

2 2 

Warna 

Sekitar 

Luka 

1= pink atau normal 
2= merah terang jika ditekan 

3= putih atau pucat/ hipopigmentasi 4= 

merah gelap/abu-abu 
5= hitam atau hyperpigmentasi 

3 2 

Jaringan 

Yang 

Edema 

1= no swelling atau edema 
2= no pitting edema kurang dari 4mm di sekitar 
luka 3= no pitting edema lebih dari 4mm di 
sekitar luka 4= pitting edema kurang dari 4mm 
di sekitar luka 5= krepitasi atau pitting edema 
>4mm 

1 1 

Pengeras 

Jaringan 

Tepi 

1= tidak ada 
2= pengerasan < 2cm disebagian kecil sekitar 
luka 3= pengerasan 2-4 cm menyebar 

4= pengerasan 2-4 cm menyebar >/50% ditepi 

luka 5= pengerasan <4cm diseluruh tepi luka 

  1 1 

Jaringan 

Granulasi 

1= Kulit utuh atau stage 
2= terang 100% jaringan granulasi 
3= terang 50% jaringan granulasi 
4= granulasi 25% 
5= tidak ada jaringan granulasi 

4 4 

Epitelisasi 1= 100% epitelisasi 
2= 75-100% epitelisasi 
3= 50-75% epitelisasi 

4= 25-50% epitelisasi 

5= < 25% epitelisasi 

4 4 

 Total score 33 30 
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Judul KTI : Penerapan perawatan luka 

dengan Teknik modern dressing 

pada luka diabetes melitus tipe 2 

terhadap penyembuhan luka di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Kecamatan Gunungsitoli Utara 

Nama Mahasiswa  : Putri Yamandani Lase  

Nomor Induk Mahasiswa : P0720322031 

Nama Pembimbing I : Dr.Soep,S.Kp.,M.Kes 
 

No Hari/Tanggal Materi 

Dikonsulkan 

Paraf 

Mahasiswa Pembimbing I 

1. Selasa/29-

04- 2025 

 

-ACC Proposal 
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Judul KTI : Penerapan perawatan luka 

dengan Teknik modern dressing 

pada luka diabetes melitus tipe 2 

terhadap penyembuhan luka di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Kecamatan Gunungsitoli Utara 

Nama Mahasiswa  : Putri Yamandani Lase  

Nomor Induk Mahasiswa  : P0720322031 

Nama Pembimbing I : Dr.Soep,S.Kp.,M.Kes 

 

No Hari/Tanggal Materi 

Dikonsulkan 

Paraf 

Mahasiswa Pembimbing I 

1. Kamis/17-

07- 2025 
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